BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengamatan peresepan penggunaan obat anti
hipertensi pada pasien rawat jalan periode Juni tahun 2021 di Poliklinik
Jantung RS Tk Il dr Soepraoen Malang, dapat disimpulkan berdasarkan
data sebagai berikut:

1. Persentase peresepan penggunaan obat anti hipertensi pada
pasien rawat jalan periode Juni tahun 2021 di Poliklinik Jantung RS
Tk Il dr Soepraoen Malang yaitu (54,74%) 196 resep dalam 358
resep.

2. Obat hipertensi terbanyak adalah Bisoprolol yaitu sebanyak 62
resep (26,05%), golongan obat terbanyak adalah beta bloker yaitu
sebanyak 62 resep (26,05%), dan kelompok berdasarkan
kombinasi adalah obat bisoprolol dikombinasikan dengan
spirunolacton sebanyak 36 resep (15,65%).

5.2 Saran

1. Dalam hal ini sebaiknya instansi terkait Dinas Kesehatan
mengadakan  penyuluhan terhadap masyarakat tentang
manajemen hipertensi dan pola hidup yang sehat.

2. Untuk penelitian selanjutnya jika ingin mengangkat tentang

peresepan penggunaan obat pada penderita hipertensi di Poliklinik
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3. Jantung RS Tk Il dr Soepraoen Malang sebaiknya penelitian

berjalan lebih lama agar mendapat data yang lebih banyak.
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